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Abstract 
The Miu sub-watershed has a strategic function in providing ground water. Various community 
activities around the Miu sub-watershed have made its condition increasingly degraded which is quite 
serious in terms of its ecological, economic and social functions. As an initial step to maintain 
conservation, it is necessary to do land use in the Miu sub-watershed. This study aims to determine 
the type of land use found in the Miu sub-watershed and to determine the type of composite tape that 
is good for interpreting land. This research was carried out by conducting a composite image which 
was then carried out by taking training samples (sampling) then conducting a guided classification 
(supervised classification) and checking in the field and the last step was to test the accuracy of image 
accuracy. From the results of Landsat 8 image classification using composite band 632 obtained 6 
land use classes and composite band 654 and band 653 obtained 7 land use classes consisting of 
Primary Forest, Secondary Forest, Plantation, Shrub, Settlements, Open Land, and Water Bodies. 
Meanwhile, from the results of the accuracy test using the Confusion Matrix method, the security 
band 654 has the highest level of accuracy with a total accuracy value of 85%, compared to composite 
band 653 which has an accuracy value of 74% and band 632 has an accuracy of 63%. 





 Kebutuhan akan data terkini dengan akurasi 
tinggi pada areal yang luas sangat diperlukan 
untuk memantau tutupan lahan. Data yang 
diperoleh lalu dimasukan (input) ke Sistem 
Informasi Geografis (SIG) untuk selanjutnya 
diproses dan dianalisis sehingga diperoleh peta 
yang akurat. Melalui proses SIG dapat digunakan 
untuk mendeteksi lahan (Land cover change 
detection) pada suatu kawasan hutan. dengan 
harapan hasil yang diperoleh memiliki akurasi 
tinggi, mudah, cepat, dan dapat dilakukan setiap 
waktu. 
     Daerah Aliran sungai (DAS) merupakan satu 
kesatuan ekosistem yang unsur-unsur utamanya 
terdiri atas sumberdaya alam tanah, air dan 
vegetasi, serta sumber daya manusia sebagai 
pelaku pemanfaat sumberdaya alam tersebut. 
DAS di beberapa tempat di Indonesia memikul 
beban sangat berat sehubungan dengan tingkat 
kepadatan penduduknya yang sangat tinggi dan 
pemanfaatan sumberdaya alamnya yang intensif 
sehingga terdapat indikasi bahwa kondisi DAS 
semakin menurun daya dukungannya dengan 
meningkatnya kejadian longsor, erosi dan 
sedimentasi, banjir, dan kekeringan. Salah satu 
penyebab dari kepadatan tersebut diantaranya 
semakin menurunya daerah resapan air di 
wilayah DAS. 
    Sub DAS Miu merupakan bagian dari DAS 
Palu dengan luas ± 70.534,023 ha (24,83%) dari 
luas DAS Palu, merupakan Sub DAS penting 
yang menyuplai air sepanjang tahun ke DAS 
Palu. Sub DAS Miu juga merupakan daerah hulu 
yang memiliki topografi pegunungan dengan 
kemiringan rata-rata diatas 30 derajat. 
     Di wilayah Sub DAS Miu terdapat 17 Desa 
yang berada dalam tiga kecamatan (Kulawi, 
Gumbasa dan Dolo Selatan) dengan jumlah 
penduduk sekitar 22.000 jiwa yang merupakan 
wilayah Kabupaten Sigi. Pemanfaatan Sub DAS 
Miu oleh masyarakat adalah untuk kepentingan 
pertanian, sarana air bersih, perikanan, 
pemenfaatan material pasir dan batu serta 
beberapa rencana pemanfaatan pembangkit 
listrik (BPDAS Palu Poso, 2017) 
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 Secara umum fungsi Sub DAS Miu sudah 
mengalami degradasi yang cukup serius, baik 
fungsi ekologi, fungsi ekonomi, maupun fungsi 
sosialnya. Beberapa sub-sub DAS yang berada 
dalam Sub DAS Miu sebagai daerah hulu DAS 
Palu sudah berada dalam kondisi kritis, sangat 
membutuhkan penanganan serius dan terpadu 
untuk mengembalikan fungsinya. Degradasi yang 
terjadi, apabila berlangsung secara terus menerus 
akan sangat mengganggu fungsi hidrologis DAS 
Palu, utamanya berkaitan dengan ketersediaan air 
di sepanjang sungai. Tekanan dan kerusakan 
ekosistem DAS akan berimplikasi pada 
terganggunya fungsi hidrologis, yakni 
menurunnya kualitas dan kontinuitas pelayanan 
DAS akan air. 
     Sub DAS Miu yang memiliki peranan 
strategis dalam penyediaan sumber daya air perlu 
dijaga kelestariannya. Sehubungan dengan itu 
dilakukan penelitian kondisi kondisi penggunaan 
lahan di sub DAS Miu secara spektral untuk 
mengetahui bagaimana masyarakat sekitar 
menggunakan lahan di area sub DAS Miu. 
Rumusan Masalah 
     Mengacu pada uraian latar belakang diatas, 
dapat dirumuskan permasalahan pada penelitian 
ini yaitu: Jenis – jenis penggunaan lahan apa saja 
yang bisa diidentifikasi di wilayah Sub DAS Miu 
Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi 
Menggunakan Citra Landsat 8 serta komposit 
band berapa yang terbaik pada interpretasi citra 
Landsat 8 dalam identifikasi jenis penggunaan 
lahan? 
Tujuan dan Kegunaan 
     Adapun Tujuan dari penelitian ini yaitu 
mengetahui jenis – jenis penggunaan lahan 
menggunakan Citra Landsat 8, dan komposit 
band terbaik dalam interpretasi jenis – jenis 
penggunaan lahan di wilayah sub DAS Miu. 
 Kegunaan dari yaitu sebagai bahan informasi 
dan pertimbangan bagi instansi terkait dan juga 
masyarakat dalam menentukan tindak lanjut 
pengelolaan Sub DAS Miu, serta menjadi 
pendorong bagi berkembangnya pemanfaatan 
citra satelit dalam pengelolaan DAS. 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
     Penelitian akan dilaksanakan selama 3 bulan, 
dari bulan Juli sampai September 2017. 
Penelitian akan dilaksanakan di wilayah Sub 
DAS Miu yang berada di Kecamatan Gumbasa, 
Kabupaten Sigi, Provinsi Sulawesi Tengah. 
Alat dan Bahan 
     Alat penelitian yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
1. Global Positioning System (GPS), untuk 
penentuan posisi titik pengamatan di 
lapangan. 
2. Kamera, untuk pengambilan dokumentasi di 
lapangan. 
3. Alat tulis menulis untuk mencatat data hasil 
dilapangan 
5. Program ArcGIS versi 10.1, untuk pengolahan 
data spasial (pembuatan peta digital), dan 
analisis citra landsat. 
6. Program Microsoft Excel versi 2010, untuk 
kalkulasi data non spasial. 
7. Program Microsoft Excel Word, untuk  
pembuatan laporan. 
8. Laptop, untuk pengoprasian perangkat lunak 
pengolahan data. 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Buku Statistik Kecamatan Gumbasa. 
2. Dokumen Laporan Penelitian yang relevan. 
3. Peta Sub DAS Miu, tahun 2014, skala 
1:50.000 
4. Citra Landsat 8 Tahun 2016 Path 116 Row 
61, untuk membantu dalam mengidentifikasi 
tutupan lahan, pola aliran sungai dari kelas 
lereng lapangan. 
5. Tally Sheet, untuk mencatat data hasil 
pengecekan lapangan. 
Teknik Pengumpulan Data 
     Pada penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dalam rangka pengumpulan data, baik 
data primer maupun data sekunder. Data primer 
dikumpulkan melalui pengecekan di lapangan 
(ground check) untuk memperoleh data 
biogeofisika Sub DAS Miu. Selanjutnya data 
sekunder diperoleh dari data-data hasil penelitian 
sebelumnya, buku statistik  kecamatan dan hasil 
perencanaan pengelolaan Sub DAS Miu 
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh 
dilapangan. Data primer berupa Citra 
Landsat-8 dan titik koordinat dilapangan. 
2. Data Sekunder yaitu data penunjang dari data 
primer, berupa peta sub DAS Miu, data – data 
dari beberapa instansi terkait, literatur dll. 
Teknik Interpretasi dan Analisis Data 
Koreksi Citra 
 Pada penelitian ini, digunakan metode koreksi 
radiometrik yaitu berupa perbaikan visual citra 
serta memperbaiki nilai – nilai pixel yang tidak 
sesuai dengan nilai pantulan / pancaran obyek 
yang sebenarnya. Koreksi citra secara 
radiometrik berupa penajaman kontras. 
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  komposit citra sangat penting dilakukan 
dengan tujuan menggabungkan tiga jenis band 
citra atau lebih untuk bisa diasosiasikan menjadi 
warna agar mudah diinterpretasi. Kemudian 
komposit band yang tersebut dilakukan 
perbandingan agar diketahui jenis komposit band 
yang terbaik digunakan dalam menginterpretasi 
penggunaan lahan. Kali ini penulis menggunakan 
jenis komposit band 654, band 653 dan band 
632. 
Klasifikasi Citra 
Pada penelitian kali ini digunakan klasifikasi 
citra secara terbimbing (Supervised clasification) 
yaitu berdasarkan suatu referensi penunjang, 
dimana kategori objek – objek yang terkandung 
pada citra telah dapat diidentifikasi. Klasifikasi 
ini memasukan setiap piksel citra tersebut 
kedalam suatu kategori obyek yang sudah 
diketahui. Menurut Riswanto (2009) dalam 
Departemen Manajemen Hutan IPB (2017) 
Klasifikasi terbimbing adalah klasifikasi yang 
dilakukan dengan arahan analis (supervised), 
dimana kriteria pengelompokkan kelas 
ditetapkan berdasarkan penciri kelas (class 
signature) yang diperoleh melalui pembuatan 
area contoh (training area). 
Pengecekan Lapangan 
 Pada penelitian ini pengecekan lapangan 
dianggap paling penting untuk dilakukan. 
Dengan mengecek langsung kondisi di lapangan 
dapat mempermudah dalam proses pengumpulan 
data – data yang dibutuhkan seperti titik 
koordinat, identifikasi jenis – jenis penggunaan 
lahan, dan lain sebagainya. Pada tahap ini 
dilakukan juga proses validasi data hasil 
klasifikasi dengan objek sebenarnya. Dengan 
tujuan untuk mencocokan kesesuaian objek yang 
teridentifikasi pada citra dan data lapangan. 
Analisis Keakuratan Data 
     Tingkat akurasi dalam identifikasi dapat 
dilakukan dengan membandingkan citra hasil 
identifikasi dengan data di lapangan hingga 
mencapai ≥ 80% keakuratan data. Data 
pengecekan lapangan diambil secara acak pada 
areal yang mencakup citra satelit untuk masing – 
masing kelas. Menurut Sutanto (1986), evaluasi 
ketelitian pemetaan meliputi jumlah piksel area 
contoh yang diklasifikasikan dengan benar atau 
salah, pemberian nama kelas secara benar, 
persentase banyaknya piksel dalam masing – 
masing kelas serta persentase sesalahan total. 
Akurasi keteltian pemetaan diuji dengan 
membuat matriks contigency yang lebih sering 
disebut dengan error matrix  atau confusion 
matrix. Berikut disajikan bentuk matriks 
kesalahan untuk menghitung besarnya nilai 
akurasi. 
Tabel 1. Perhitungan akurasi dengan metode 
confusion matrix 
   Data Acuan 
(Lapangan) 
 
   Kelas  















    Jumlah 
titik 
Sumber: Sutanto, 1986 
Secara matematis, rumus menghitung akurasi 
sebagai berikut: 












 Menurut Sutanto (1994), standar hasil 
interpretasi dapat digunakan untuk keperluan 
analisa yaitu tingkat ketelitianya menggunakan 
kriteria dalam rangking : ≥80% (sangat baik), 60-
79% (baik), 40-59% (sedang), 20-39% (jelek), < 
20% (sangat jelek). Jika batas ketelitian data jauh 
dari 80%, ini berarti tidak bisa dijadikan acuan 
untuk melihat presentase kesesuaian penggunaan 
lahan di wilayah Sub DAS Miu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
     Pada penelitian ini dilakukan beberapa 
komposit band / saluran untuk nantinya 
dilakukan perbandingan dan analisis. Adapun 
komposit band yang digunakan yaitu Band 654, 
Band 653, dan Band 632. Pemilihan ketiga jenis 
komposit band tersebut dianggap cocok dan 
memenuhi kriteria berkaitan dengan identifikasi 
penggunaan lahan di daerah sub DAS Miu. 
Komposit Band 654 
     Pada tahap komposit band yang pertama, 
peneliti menggunakan band 654 karena komposit 
band tersebut dikenal baik dalam 
menginterpretasi dalam penggunaan lahan. Pada 
tahapan ini peneliti memasukan band 6 pada 
warna Red, band 5 pada warna dasar Green, dan 
band 4 pada warna dasar Blue. 
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 Pada band 654, kenampakan vegetasi sangat 
terlihat jelas. Kenampakan hutan primer dapat 
diketahui dengan warna hijau tua gelap yang 
dominan wilayahnya berada di daerah 
perbukitan, dataran dan pegunungan. Hutan 
sekunder tampak dengan warna hijau muda yang 
menandakan bekas perambahan / tebangan. 
Begitu pula dengan kenampakan dari perkebunan 
dan semak belukar kedua kelas ini mudah 
teridentifikasi yaitu berwarna hijau muda terang 
dan kuning serta pola penyebaran yang luas. 
Pada band 654 kita juga dapat dengan mudah 
mengidentifikasi pemukiman / bangunan. Karena 
warna spektral yang ditampilkan jelas yaitu 
warna keunguan dan pada komposit band 654 ini 
juga peneliti dapat dengan mudah 
mengidentifikasi daerah tubuh air yang 
ditunjukan dengan warna biru muda. Namun 
kekurangan yang dimiliki yaitu kenampakan 
lahan terbuka terlihat bukan dengan warna yang 
sebenarnya berupa warna kecoklatan tetapi 
berwarna merah muda. Untuk melihat 
kenampakan daerah sub DAS Miu menggunakan 
komposit band 654 dapat dilihat pada gambar 1 
berikut: 
 
Gambar 1.  Peta sub DAS Miu menggunakan 
komposit band 654 
 Dari hasil interpretasi citra Landsat 8 
perekaman tahun 2016 pada wilayah sub DAS 
Miu Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi 
menggunakan komposit band 654 dengan metode 
klasifikasi terbimbing (Supervised clasification) 
diperoleh 7 kelas jenis penggunaan lahan di 
daerah sub DAS miu tersebut. Luas penggunaan 











Tabel 2. Luas penggunaan lahan di daerah sub 









1 Hutan primer 2.878,76 29,39 
2 Hutan sekunder 3.471,78 35,45 
3 Perkebunan 1.370,86 14,00 
4 Lahan terbuka 95,07 0,97 
5 Pemukiman 118,91 1,21 
6 Tubuh air 484,73 4,95 
7 Semak belukar 1.373,92 14,03 
Jumlah 9.794,03 100 
Sumber: Citra Landsat 8 Tahun 2016 komposit band  
654.  
 Sedangkan untuk melihat peta hasil klasifikasi 
menggunakan metode klasifikasi secara 
terbimbing (supervised clasification) di daerah 
sub DAS Miu, dapat dilihat pada gambar 2 
berikut: 
 
Gambar 2. Peta hasil supervised classification 
menggunakan komposit band 654 
 
Uji Akurasi Komposit Band 654 
 Uji ketelitian ini diimaksudkan untuk 
mengukur ketelitian dalam interpretasi citra.  
Dalam uji ketelitian ini, hasil klasifikasi akan 
dibandingkan dengan kondisi yang sebenarnya di 
lapangan dengan acuan titik-titik yang diambil di 
lapangan yang mewakili semua kategori persen 
penggunaan lahan, ≥80% (Sangat baik), 60-79% 
(baik), 40-59% (sedang), 20-39% (jelek), <20% 
(sangat jelek). Hasil uji akurasi pada komposit 
band 654 dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini: 
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Sumber: data primer diolah, 2017 
Ketelitian prosedur didapatkan dari jumlah titik 
yang benar pada masing- masing  kelas  rujukan  
lapangan  dibagi  dengan  jumlah  kolom,  
sedangkan ketelitian pengguna diperoleh dari 
masing-masing kelas rujukan lapangan  yang 
benar dibagi dengan jumlah baris. Hasil uji 
ketelitian menunjukkan bahwa pada hasil 
klasifikasi yang dilakukan diperoleh akurasi 
keseluruhan sebesar 85%. Nilai tersebut 
menyatakan bahwa 85% hasil klasifikasi yang 
dilakukan sudah sesuai dengan data dan kondisi 
di lapangan dan telah memenuhi syarat ketelitian 
citra minimal yaitu 80% sehingga memperoleh 
skor sangat baik.  
Komposit Band 653 
 Pada tahap penelitian yang kedua, peneliti 
menggunakan komposit band 653 karena objek 
yang ditampilkan oleh komposit band tersebut 
memiliki kemiripan warna spektral dengan 
komposit band 654 yang dikenal baik dalam 
menginterpretasi penggunaan lahan. Sehingga 
menarik untuk dilakukan analisis untuk 
pemilihan band mana yang paling baik dalam 
menginterpretasi penggunaan lahan. Pada 
tahapan ini peneliti memasukan band 6 pada 
warna Red, band 5 pada warna dasar Green, dan 
band 3 pada warna dasar Blue. 
 Pada band 653, kenampakan vegetasi sangat 
terlihat jelas. Karena fungsi dari band 3 yaitu 
berguna untuk menilai kekuatan dari tanaman. 
Sehingga pada komposit band ini kenampakan 
vegetasi seperti hutan primer dapat diketahui 
dengan warna hijau tua gelap yang dominan 
wilayahnya berada di daerah perbukitan, dataran 
dan pegunungan. Begitu pula dengan Hutan 
sekunder tampak dengan warna hijau muda yang 
menandakan bekas perambahan / tebangan.  Pada 
kenampakan dari perkebunan dan semak belukar 
kedua kelas ini mudah teridentifikasi yaitu 
berwarna hijau muda terang dan kuning serta 
pola penyebaran yang luas. Pada band 653 kita 
juga dapat dengan mudah mengidentifikasi 
pemukiman / bangunan. Karena warna spektral 
yang ditampilkan jelas yaitu warna keunguan. 
Namun kekurangan yang dimiliki yaitu 
kenampakan lahan terbuka terlihat bukan dengan 
warna yang sebenarnya berupa warna kecoklatan 
tetapi berwarna merah muda. Menurut I Wayan 
Rumada (2013), berdasarkan kenampakan yang 
terlihat khas mangrove pada citra landsat 8 
dengan komposit 653 (RGB) berwarna hijau tua 






















HP 18 3   3       24 75 100 
HS   20 3 1       24 83 80 
PKB     16 4   4   24 67 73 
SB   2   22       24 92 69 
LT       2 22     24 92 100 
PMK     3     21   24 88 81 
TA           1 23 24 96 100 





HP : Hutan Primer 
HS : Hutan Sekunder 
PKB : Perkebunan 
SB : Semak Belukar 
LT : Lahan Terbuka 
PMK: Pemukiman 
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dan vegetasi daratan berwarna hijau muda. Hal 
ini disebabkan oleh kombinasi antara tiga band 
653 efektif untuk mengkaji kondisi hutan 
mangrove dengan menampakkan indeks dan 
warna yang berbeda. Sehingga dari penjelasan 
tersebut jenis komposit band ini juga terkenal 
baik digunakan untuk mendeteksi lahan basah 
seperti meneliti kerapatan lahan mangrove. 
Untuk melihat kenampakan daerah sub DAS Miu 
dengan komposit band 653 dapat dilihat pada 




Gambar 3. Peta sub DAS Miu dengan komposit 
band 653 
     Dari hasil interpretasi citra Landsat 8 
perekaman tahun 2016 pada wilayah sub DAS 
Miu Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi 
menggunakan komposit band 653 dengan metode 
klasifikasi terbimbing (Supervised clasification) 
diperoleh 7 kelas jenis penggunaan lahan di 
daerah sub DAS miu tersebut. Luas penggunaan 
lahan secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4. Luas penggunaan lahan di daerah sub 








1 Hutan Primer 2.645,47 27,01 
2 Lahan Terbuka 409,53 4,18 
3 Tubuh Air 288,48 2,95 
4 Hutan Sekunder 3.740,41 38,19 
5 Semak Belukar 1.373,92 14,03 
6 Pemukiman 120,73 1,23 
7 Perkebunan 1.215,49 12,41 
Jumlah 9.794,03 100 
Sumber: Citra Landsat 8 Tahun 2016 komposit band  
653. 
 
 Pada tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa 
luas hutan primer di daerah sub DAS Miu 
menggunakan komposit band 653 yaitu 2645,47 
Ha (27,01%). Luas hutan sekunder 3740,41 Ha 
(38,19 %), perkebunan 1215,49 Ha (12,41 %), 
lahan terbuka 409,53 Ha (4,18 %), permukiman 
120,73 Ha (1,23%), tubuh air 288,48 Ha (2,95 




Sehingga diperoleh total luas keseluruhan daerah 
sub DAS Miu 9794,03 Ha. Untuk melihat peta 
hasil klasifikasi secara terbimbing (supervised 
clasification) pada komposit band 653 dapat 
dilihat pada gambar 4 berikut: 
 
Gambar 4. Peta hasil supervised classification 
menggunakan komposit band 653 
Uji Akurasi Komposit Band 653 
     Uji ketelitian ini diimaksudkan untuk 
mengukur ketelitian dalam interpretasi citra.  
Dalam uji ketelitian ini, hasil klasifikasi akan 
dibandingkan dengan kondisi yang sebenarnya di 
lapangan dengan acuan titik-titik yang diambil di 
lapangan yang mewakili semua kategori persen 
penggunaan lahan, ≥80% (Sangat baik), 60-79% 
(baik), 40-59% (sedang), 20-39% (jelek), <20% 
(sangat jelek).  
 Ketelitian prosedur didapatkan dari jumlah 
titik yang benar pada masing- masing  kelas  
rujukan  lapangan  dibagi  dengan  jumlah  
kolom,  sedangkan ketelitian pengguna diperoleh 
dari masing-masing kelas rujukan lapangan yang 
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benar dibagi dengan jumlah baris. Hasil uji 
ketelitian menunjukkan bahwa pada hasil 
klasifikasi yang dilakukan diperoleh akurasi 
keseluruhan sebesar 74%. Nilai tersebut 
menyatakan bahwa 74% hasil klasifikasi yang 
dilakukan sudah sesuai dengan data dan kondisi 
di lapangan dan telah memenuhi syarat ketelitian 
citra minimal yaitu 80% sehingga diperoleh skor 
baik. hasil uji akurasi komposit band 653 dengan 
menggunakan metode confusion matrix,  dapat 
dilihat pada tabel 5 berikut: 
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Sumber: data primer diolah, 2017 
 
Komposit Band 632 
     Pada tahap penelitian yang ketiga, peneliti 
menggunakan komposit band 632 karena melihat 
faktor objek yang ditampilkan oleh komposit 
band tersebut menampakan beberapa objek 
penggunaan lahan yang jelas pada citra 
kemudian selanjutnya dapat dilakukan analisis 
untuk pemilihan band mana yang paling baik 
dalam menginterpretasi penggunaan lahan. Pada 
tahapan ini peneliti memasukan band 6 pada 
warna Red, band 3 pada warna dasar Green, dan 
band 2 pada warna dasar Blue. Untuk melihat 
kenampakan daerah sub DAS Miu dengan 
tampilan komposit band 632 dapat dilihat pada 
gambar 5 berikut: 
 
 







 Pada band 632, kenampakan warna spektral 
yang ditonjolkan sangat berbeda dengan 
komposit band 654 dan 653. Karena dipengaruhi 
oleh band 2 yang karakteristiknya didominasi 
dengan warna merah. Perbedaanya terletak pada 
warna spektral pada lahan terbuka yang berwarna 
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HP : Hutan Primer 
HS : Hutan Sekunder 
PKB : Perkebunan 
SB : Semak Belukar 
LT : Lahan Terbuka 
PMK: Pemukiman 
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merah keputihan. Pada proses pengambilan 
training sampel yang berhubungan dengan 
vegetasi hijau, penampakan objek berupa 
perkebunan dan semak belukar cukup jelas 
karena gradasi warna yang cukup jelas. Pada 
proses pengambilan sampel berupa hutan primer 
dan sekunder, peneliti sedikit menemui kendala 
karena warna spektral yang didominasi dengan 
warna merah sehingga harus dilakukan 
pembesaran citra (zooming) agar dapat terlihat 
kenampakan hutan primer dan sekunder. Namun 
tidak berlaku pada pengambilan sampel untuk 
tubuh air, karena sangat mudah dibedakan 
dengan ciri warna spektral yang berwarna biru 
seperti aslinya.  
 Namun kekurangan yang dimiliki pada jenis 
kompsit band 632 yaitu sulitnya menginterpretasi 
rata – rata hampir setiap jenis lahan, (terutama 
pemukiman) yang sulit dibedakan dengan lahan 
terbuka, dalam hal ini lahan pemukiman telah 
terasosiasi dengan kelas lahan terbuka. Kondisi 
ini juga dipengaruhi oleh warna spektral yang 
tampak buram juga warna yang ditonjolkan 
bukan warna sebenarnya (false color).  Sehingga 






Dari hasil interpretasi citra Landsat 8 perekaman 
tahun 2016 pada wilayah sub DAS Miu 
Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi 
menggunakan komposit band 632 dengan metode 
klasifikasi terbimbing (Supervised clasification) 
diperoleh 6 kelas jenis penggunaan lahan di 
daerah sub DAS miu tersebut. Luas penggunaan 
lahan secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 
6 berikut: 
 
Tabel 6. Luas penggunaan lahan di daerah sub 









1 Hutan Primer 3.140,15 32,06 
2 Hutan Sekunder 4.268,96 43,59 
3 Perkebunan 419,17 4,28 
4 Semak Belukar 398,22 4,07 
5 Tubuh Air 257,79 2,63 
6 Lahan Terbuka 1.309,74 13,37 
Jumlah 9.794,03 100 
Sumber: Citra Landsat 8 Tahun 2016 komposit band  
632.  
 Pada tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa luas 
hutan primer di daerah sub DAS Miu 
menggunakan komposit band 632 yaitu 3140,15 
Ha (32,06%). Luas hutan sekunder 4268,96 Ha 
(43,59 %), perkebunan 419,17 Ha (4,28 %), 
lahan terbuka 1309,74 Ha (13,37 %), tubuh air 
257,79 Ha (2,63 %),dan semak belukar 398,22 
Ha (4,07 %). Sehingga diperoleh total luas 
keseluruhan daerah sub DAS Miu 9794,03 Ha. 
Untuk melihat peta hasil klasifikasi 
menggunakan metode secara terbimbing 
(supervised clasification) daerah sub DAS Miu, 
dapat dilihat pada gambar 6 berikut:  
Gambar 6. Peta hasil supervised classification 
menggunakan komposit band 632 
Uji Akurasi Komposit Band 632      
 Uji ketelitian ini diimaksudkan untuk 
mengukur ketelitian dalam interpretasi citra.  
Dalam uji ketelitian ini, hasil klasifikasi akan 
dibandingkan dengan kondisi yang sebenarnya di 
lapangan dengan acuan titik-titik yang diambil di 
lapangan yang mewakili semua kategori persen 
penggunaan lahan, ≥80% (Sangat baik), 60-79% 
(baik), 40-59% (sedang), 20-39% (jelek), <20% 
(sangat jelek).  
 Ketelitian produser didapatkan dari jumlah 
titik yang benar pada masing- masing  kelas  
rujukan  lapangan  dibagi  dengan  jumlah  
kolom,  sedangkan ketelitian pengguna diperoleh 
dari masing-masing kelas rujukan lapangan yang 
benar dibagi dengan jumlah baris. Hasil uji 
ketelitian menunjukkan bahwa pada hasil 
klasifikasi yang dilakukan diperoleh akurasi 
keseluruhan sebesar 63%. Nilai tersebut 
menyatakan bahwa 63% hasil klasifikasi yang 
dilakukan sudah sesuai dengan data dan kondisi 
Jurnal Warta Rimba   E-ISSN : 2579-6287 





di lapangan dan telah memenuhi syarat ketelitian 
citra minimal yaitu 80% sehingga diperoleh skor 
baik. hasil uji akurasi komposit band 632 dengan 
menggunakan metode confusion matrix,  dapat 
dilihat pada tabel 7 berikut: 
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Tabel 7. Hasil perhitungan akurasi komposit band 632 dengan metode Confusion matrix 








HP HS PKB SB LT TA 
Data hasil 
klasifikasi 
HP 21 3         24 88 91 
HS 2 22         24 92 63 
PKB   4 5 4 11   24 21 56 
SB   6 4 10 4   24 42 40 
LT       11 13   24 54 43 
TA         4 20 24 92 100 




Sumber: data primer diolah, 2017 
 
Perbandingan uji akurasi Antara Komposit 
Band 564, Band 653 dan Band 632.  
 Sesuai dengan tujuan akhir penelitian untuk 
mengetahui jenis komposit band yang baik 
digunakan dalam menginterpretasi lahan 
menggunakan citra Landsat 8, maka uji akurasi 
dilakukan dengan menguji beberapa jenis 
komposit band, yaitu band 654, 653 dan band 
632. 
 Pada uji akurasi, dilakukan dengan 
membandingkan pixel – pixel citra hasil 
klasifikasi dengan hasil pengecekan lapangan 
menggunakan alat ukur GPS (Global Positioning 
System). Menurut hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Akhbar (2014) Mengingat penelitian ini 
menguji coba model klasifikasi lahan maka perlu 
dilakukan pengujian terhadap jumlah piksel 
setiap kelas. Dalam penelitian kali ini ditetapkan 
jumlah piksel lapangan tiap kelas sebanyak 24 
piksel (ukuran 1 piksel = 30mx30m) pada 42 titik 
sampel. 
 Menurut John A. Howard (1996) untuk 
menguji nilai klasifikasi spektral citra satelit 
terhadap uji lapangan atau interpretasi foto udara 
dan mosaik foto, metode yang dapat digunakan 
adalah pendekatan dengan metode confusion 
matrix. 
 Berdasarkan dari ketiga uji akurasi komposit 
band diatas yaitu pada band 654 dengan nilai 
akurasi keseluruhan 85%. Keterwakilan jenis 
penggunaan lahan dalam bentuk vegetasi juga 
cukup baik serta mampu menginterpretasi jenis 
tubuh air dengan baik, band 653 dengan nilai 
akurasi keseluruhan 74% memiliki kemampuan 
yang hampir mirip dengan band 654 karena 
kemampuanya dalam menginterpretasi objek 
vegetasi dan warna tanah cukup baik. Tetapi 
jenis komposit band  ini juga memiliki kelebihan 
dalam menangkap objek tutupan lahan basah / 
mangrove. dan band 632 dengan nilai akurasi 
keseluruhan 63% memiliki kemampuan yang 
cukup baik dalam menginterpretasi jenis lahan 
perkebunan dan semak belukar serta baik dalam 
mendeteksi tubuh air, tetapi tidak dengan 
mendeteksi hutan primer dan hutan sekunder. 
kekurangan yang dimiliki pada jenis kompsit 
band 632 yaitu sulitnya menginterpretasi rata – 
rata hampir setiap jenis lahan, (terutama 
pemukiman) yang sulit dibedakan dengan lahan 
terbuka, dalam hal ini lahan pemukiman telah 
terasosiasi dengan kelas lahan terbuka. Kondisi 
ini juga dipengaruhi oleh warna spektral yang 
tampak buram juga warna yang ditonjolkan 
bukan warna sebenarnya (false color). Sehingga 
untuk jenis komposit band ini diperoleh 6 kelas 
penggunaan lahan. berbeda dengan komposit 
band 654 dan 653 dengan 7 kelas penggunaan 
lahan. 
 Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Akhbar (2014) dengan melakukan pengujian 
nilai OIF (Optimum Index Factor), yaitu 
pengujian untuk menilai kualitas citra komposit 
secara statistik menggunakan citra Landsat 7 
perekaman tahun 2003, dengan menguji 
sebanyak 20 jenis komposit band diperoleh hasil 
citra komposit band 543 (dalam landsat 8 band 
654) memperoleh urutan tertinggi ke 3 dengan 
nilai OIF 56,7; komposit band 245 (dalam 
landsat 8 band 653) memperoleh urutan tertinggi 
ke 6 dengan nilai OIF 54,3; sedangkan komposit 
Keterangan: 
HP : Hutan Primer 
HS : Hutan Sekunder 
PKB : Perkebunan 
SB : Semak Belukar 
LT : Lahan Terbuka 
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band 125 (dalam landsat 8 band 632) 
memperoleh urutan tertinggi ke 11. Hal ini juga 
diperkuat oleh Wahyunto, dkk (2004) dalam 
Akhbar (2014), data digital citra satelit yang baik 
untuk menganalisis / mendeteksi lahan sawah 
dan penggunaan / penutupan lahan berturut – 
turut adalah gabungan / kombinasi band (5,4, dan 
3), band (5,4, dan 2) dan band (5,4, dan 1) yang 
ketiganya mempunyai nilai optimum index factor 
(OIF) tinggi. 
 Sesuai dengan standar menurut Sutanto 
(1994) yaitu standar hasil interpretasi dapat 
digunakan untuk keperluan analisis yaitu tingkat 
ketelitianya menggunakan kriteria dalam ranking 
:  ≥80% (sangat baik), 60-79% (baik), 40-59% 
(sedang), 20-39% (jelek), < 20% (sangat jelek). 
Jika batas ketelitian jauh kurang dari 80%, ini 
berarti tidak bisa dijadikan acuan untuk melihat 
persentase kesesuaian penggunaan lahan. Melihat 
dari nilai akurasi secara keseluruhan, maka 
penggunaan komposit band 654 dianggap 
memiliki tingkat ketelitian paling tinggi dalam 
pengklasifikasian penggunaan lahan. Hal ini 
ditunjukan dengan nilai akurasi keseluruhan yang 
mencapai 85% dengan kriteria sangat baik. 
 
KESIMPULAN 
 Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Di temukan sebanyak 7 jenis penggunaan 
lahan yang teridentifikasi di wilayah sub DAS 
Miu dengan menggunakan citra Landsat 8 
yaitu hutan primer, hutan sekunder, 
perkebunan, pemukiman, semak belukar, 
lahan  terbuka dan tubuh air / sungai. 
2. Komposit Band 654 merupakan komposit 
band terbaik saat digunakan dalam 
menginterpretasi jenis penggunaan lahan di 
wilayah sub DAS Miu, dengan tingkat akurasi 
keseluruhan yang mencapai 85% dengan 
kriteria sangat baik. 
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